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perhitungan biaya produksi dan proyeksi penjualan berdasarkan hasil uji coba, di
mana modal awal sebesar Rp150.000 menghasilkan 10 lilin dengan potensi laba
bersih 40-50%; serta pelatihan pemasaran digital melalui marketplace seperti

Kata Kunci: Shopee, termasuk pembuatan branding, desain label, dan strategi promosi berbasis
Daur Ulang; konten visual. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan keterampilan teknis,
Minyak Jelantah; kesadaran lingkungan, serta motivasi berwirausaha pada peserta. Melalui

Lilin Aromaterapi;
Ekonomi Kreatif.

pendekatan partisipatif, masyarakat tidak hanya memahami nilai ekonomi dari
limbah rumah tangga, tetapi juga mampu mengimplementasikannya sebagai usaha

kreatif berkelanjutan.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Minyak jelantah merupakan salah satu limbah rumah tangga yang paling umum dihasilkan di
Indonesia. Berdasarkan data Badan Pangan Nasional (BPN), konsumsi minyak goreng nasional
mencapai rata-rata 9,5 kg/kapita/tahun, dan sekitar 40% dari jumlah tersebut berpotensi menjadi limbah
minyak jelantah (Lina et al.,, 2024). Sayangnya, sebagian besar masyarakat belum memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk mengelola limbah ini secara produktif. Jika
dibuang sembarangan, minyak jelantah dapat mencemari tanah dan air serta membahayakan kesehatan
manusia (Ningtiyas et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan inovatif yang tidak hanya
mengurangi dampak lingkungan, tetapi juga memberikan nilai tambah secara ekonomi. Dalam konteks
ini, pengelolaan limbah bukan sekadar isu teknis, melainkan persoalan sosial yang menuntut pendekatan
partisipatif dan transformatif.

Minyak goreng yang digunakan lebih dari tiga kali pemakaian mengalami kerusakan kimiawi
yang signifikan, memengaruhi mutu dan nilai gizi bahan pangan yang digoreng. Konsumsi makanan
yang diolah dengan minyak jelantah tersebut dapat meningkatkan risiko gangguan kesehatan serius
(Inayati & Dhanti, 2021). Bahkan hal ini dapat memicu meningkatnya potensi penyakit seperti kanker,
penyempitan pembuluh darah, hipertensi, stroke, dan penyakit jantung coroner (Azizah, 2014). Selain
dampak terhadap kesehatan, minyak jelantah yang dibuang sembarangan juga menjadi sumber
pencemaran lingkungan yang sulit dikendalikan (Gusti & Surtikanti, 2024; Kusnadi, 2018). Fenomena
ini semakin kompleks mengingat tingginya konsumsi minyak goreng di Indonesia, yang digunakan
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dalam berbagai jenis makanan, mulai dari hidangan utama hingga jajanan ringan. Demikian halnya
dialami oleh masyarakat di Desa Cirarab. Dalam observasi awal, masyarakat masih banyak yang tidak
tahu bagaimana dampak dan bahayanya dari limbah minyak jelantah tersebut. Mereka biasanya
membuang begitu saja tanpa memanfaatkan limbah tersebut menjadi produk daur ulang yang bernilai
secara ekonomis. Tidak sedikit minyak jelantah yang dirasa tidak layak untuk digunakan dibuang dan
dapat mengganggu lingkungan tempat tinggal mereka.

Salah satu pendekatan yang relevan adalah mengubah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi
sebagai produk ekonomi kreatif. Lilin aromaterapi memiliki nilai estetika dan fungsional, serta
permintaan pasar yang terus meningkat di sektor wellness dan dekorasi. Produk ini dapat dihasilkan
melalui proses sederhana dan bahan tambahan yang mudah diperoleh, sehingga cocok untuk
dikembangkan oleh masyarakat desa. Dengan memanfaatkan limbah sebagai bahan baku utama,
masyarakat tidak hanya berkontribusi pada pelestarian lingkungan, tetapi juga membuka peluang usaha
baru yang berkelanjutan dan berbasis lokal.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji potensi ini. Penelitian Bachtiar et al. (2022)
menunjukkan bahwa produksi lilin aromaterapi dari minyak jelantah dapat menjadi ide bisnis UMKM
yang menjanjikan dan Kinanti et al. (2025) menjadikan produksi ini menjadi inovasi yang ramah
lingkungan. Sementara itu, Syifa et al. menekankan pentingnya inovasi bisnis berbasis daur ulang
sebagai solusi atas permasalahan limbah (Syifa et al., 2025). Sari Novida et al. juga mengenalkan
produk berupa sabun mandi dan lilin sebagai produk daur ulang dari minyak jelantah (Novida et al.,
2024). Retnoningtyas et al. (2024) juga melakukan diseminasi pengolahan minyak jelantah menjadi
bahan bakar biodiesel. Studi-studi tersebut telah menunjukkan bahwa minyak jelantah dapat diolah
menjadi berbagai produk yang layak secara teknis dan ekonomis. Namun, studi-studi tersebut belum
secara eksplisit mengintegrasikan pendekatan pemberdayaan masyarakat desa sebagai inti kegiatan
pengabdian yang langsung dirasakan manfaatnya secara ekonomis. Artikel ini hadir untuk mengisi
celah tersebut dengan menekankan proses partisipatif, edukatif, dan berorientasi pada keberlanjutan
sosial-ekonomi.

Artikel ini penting karena menawarkan model pengabdian masyarakat yang menggabungkan
aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial secara terpadu. Dengan fokus pada Desa Cirarab, Tangerang,
kegiatan ini menunjukkan bagaimana masyarakat lokal dapat diberdayakan untuk mengolah limbah
menjadi produk bernilai jual tinggi. Selain itu, pendekatan ini dapat direplikasi di wilayah lain dengan
karakteristik serupa, sehingga berkontribusi pada penguatan ekonomi kreatif berbasis komunitas dan
pelestarian lingkungan secara simultan. Artikel ini tidak hanya memberikan kontribusi praktis melalui
kegiatan pengabdian, tetapi juga memperkaya literatur akademik tentang pengelolaan limbah dan
ekonomi kreatif desa. Melalui integrasi antara data empiris, pendekatan partisipatif, dan analisis kritis
terhadap studi sebelumnya, artikel ini diharapkan menjadi referensi penting bagi akademisi, praktisi,
dan pembuat kebijakan yang tertarik pada inovasi sosial berbasis lingkungan.

METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan dalam kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini menggunakan pendekatan

partisipatif berbasis pemberdayaan masyarakat. Kegiatan dilaksanakan di RW. 02 Kelurahan Cirarab,
Kecamatan Legok, Kabupaten Tangerang, pada bulan Juli hingga Oktober 2025. Lokasi ini dipilih
karena merupakan kawasan pemukiman yang berdekatan dengan wilayah perumahan dan perkotaan,
yang kerap tercemar oleh berbagai jenis limbah, termasuk minyak jelantah. Kondisi ini menjadikan
wilayah tersebut relevan untuk dijadikan sasaran program pengabdian yang berfokus pada pengelolaan
limbah rumah tangga secara produktif dengan kelompok sasaran utama yaitu anggota PKK Kelurahan
Cirarab sebanyak 20 orang.
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Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga fase utama. Pertama, tahap persiapan, yang diawali
dengan identifikasi lokasi dan koordinasi dengan perangkat kelurahan untuk memperoleh dukungan
pelaksanaan program. Pada tahap ini juga dilakukan pengumpulan bahan dan alat pelatihan, seperti
minyak jelantah, bubuk stearin, pewangi, dan cetakan lilin. Kedua, tahap sosialisasi, yang bertujuan
memberikan pemahaman kepada peserta mengenai dampak negatif pembuangan minyak jelantah
terhadap lingkungan dan kesehatan. Penyuluhan ini dirancang untuk meningkatkan kesadaran ekologis
dan mendorong perubahan perilaku dalam pengelolaan limbah rumah tangga.

Ketiga, tahap pelatihan dan pendampingan, di mana peserta diajarkan secara langsung cara
mengolah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi melalui demontrasi. Metode demonstrasi dapat
membantu dalam memahami materi dan mendorong kemampuan membangun koneksi antara teori dan
aplikasi praktis (Uctuvia et al., 2014). Materi pelatihan mencakup teknik penyaringan minyak,
pencampuran bahan, pencetakan, dan pengemasan produk secara menarik dan fungsional. Selain aspek
teknis produksi, pelatihan juga mencakup strategi pemasaran berbasis digital, seperti penggunaan media
sosial dan platform e-commerce untuk memperluas jangkauan pasar. Pendekatan ini bertujuan tidak
hanya meningkatkan keterampilan teknis peserta, tetapi juga memperkuat kapasitas kewirausahaan
mereka dalam konteks ekonomi kreatif berbasis lingkungan.

Keberhasilan kegiatan diukur melalui sejumlah indikator terukur yang mencerminkan
pencapaian tujuan program. Pertama, peningkatan pengetahuan peserta mengenai dampak limbah
minyak jelantah terhadap lingkungan dan kesehatan, yang dinilai melalui pelaksanaan pre-test dan post-
test sederhana. Kedua, keterampilan teknis dalam produksi lilin aromaterapi, yang diukur dari jumlah
produk yang berhasil dihasilkan serta kualitas produk sesuai standar yang ditetapkan. Ketiga, kapasitas
kewirausahaan peserta, yang ditunjukkan melalui kemampuan memasarkan produk baik secara offline
maupun online/ digital melalui platform e-commerce. Keempat, tingkat partisipasi aktif peserta, yang
dilihat dari kehadiran dalam setiap sesi, keterlibatan dalam diskusi, serta kontribusi nyata dalam praktik
produksi. Indikator-indikator tersebut dirancang untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai
keberhasilan program sekaligus memastikan adanya dampak nyata bagi peserta dan masyarakat.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap proses pelatihan, dan
wawancara semi-terstruktur dengan peserta untuk mengetahui perubahan pengetahuan dan
keterampilan. Data kualitatif yang diperoleh dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi persepsi,
tantangan, dan potensi keberlanjutan dari kegiatan ini. Metode ini dirancang untuk memastikan
keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahap kegiatan, sekaligus menghasilkan model
pemberdayaan yang adaptif dan dapat direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik serupa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Program

Program utama dalam pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dimulai dengan
tahap sosialisasi yang melibatkan pemerintah desa, tokoh masyarakat setempat. Sosialisasi ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman secara menyeluruh mengenai bahaya minyak jelantah dan peluang
pengolahannya menjadi produk bernilai ekonomi. Tahap selanjutnya adalah pelatihan yang difokuskan
pada pengenalan tehnik pembuatan lilin aromaterapi dari bahan minyak jelantah. Pelatihan ini
dilakukan secara teori dan praktik melalui demontrasi dan praktik langsung dengan melibatkan
kelompok warga sasaran.

Setelah tahap pelatihan, dilanjutkan tahap pendampingan produksi hingga pemasaran. Tahap ini
menggunakan pendekatan partisipatif, di mana masyarakat terlibat secara aktif dalam setiap tahap
kegiatan. Model ini sesuai dengan prinsip pemberdayaan masyarakat yang menekankan partisipasi dan
kemandirian. Pendampingan ini dilakukan secara berkala dilakukan setiap minggu untuk memantau
pemahaman dan cara kerja pembuatan produk dan memberikan solusi teknis atas permasalahan
lapangan serta memberikan pelatihan lanjutan untuk branding dan promosi digital melalui marketplace.
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Pelatihan lanjutan ini bermaksud untuk membantu masyarakat dalam mekanisme pemasaran secara
offline maupun online.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Program dan Keterlibatan Masyarakat

Tahap Kegiatan Utama Bentuk keterlibatan Masyarakat
Pelaksanaan
Sosialisasi Pertemuan warga, penyampaian Hadir, mendengarkan, pemaparan teori
tentang bahaya minyak jelantah, dan dan praktik, dan diskusi
peluang pengolahan menjadi produk
bernilai ekonomi
Pelatihan Penyampaian materi, demontrasi dan Menyiapkan bahan-bahan dalam
praktik langsung bersama warga pembuatan lilin aromaterapi dan
mulai dari produksi hingga mencoba praktik langsung secara
pemasaran menyeluruh dari produksi hingga
penjualan
Pendampingan Kunjungan secara berkala setiap Melaporkan perkembangan
minggu pemahaman dan keberhasilan program

Gambar 1. Demontrasi pembuatan lilin
aromaterapi dari minyak jelantah

Gambar 3. Suasana pelatihan bersama masyarakat

Hasil Yang Dicapai

Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme tinggi dari peserta. Sebagian besar peserta mengaku
baru mengetahui bahwa minyak jelantah dapat diolah menjadi produk bernilai ekonomi. Setelah

pelatihan, ibu-ibu rumah tangga mampu menghasilkan lilin aromaterapi dengan aroma lavender, sereh,
dan vanila yang memiliki nilai jual di pasaran.
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Gambar 4. Dokumentasi kegiatan praktik pembuatan lilin
aromaterapi

Kegiatan ini mendapat sambutan positif dari masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara semi-
terstruktur, sekitar 80% peserta menyatakan kegiatan ini membuka wawasan baru mengenai
pengelolaan limbah rumah tangga. Seorang peserta, Ibu Uju (42 tahun), menyampaikan: “Saya baru
tahu kalau minyak bekas bisa dijadikan lilin aromaterapi. Biasanya saya buang saja ke selokan,
ternyata bisa jadi peluang usaha.” Peserta lain menambahkan bahwa kegiatan seperti ini mempererat
hubungan sosial antarwarga karena mereka saling membantu selama proses praktik. Beberapa peserta
bahkan mulai mengumpulkan minyak jelantah dari tetangga untuk produksi berikutnya.

Berikut proses pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah melalui metode demonstrasi dan
praktik langsung meliputi:

1. Penyaringan minyak jelantah menggunakan kain saring halus untuk menghilangkan sisa
makanan dan kotoran. Selanjutnya, minyak jelantah direndam dengan arang aktif selama
minimal 12 jam untuk menghilangkan bau bekas gorengan.

2. Pemanasan minyak jelantah hingga suhu 70-80°C untuk memastikan kebersihan dan
kestabilan bahan.

3. Pencampuran bahan utama, yaitu minyak jelantah, Citric Acid, pewarna kraton, dengan
perbandingan 3:2:1.

4. Penambahan esensial oil (lavender, sakura, peppermint dan red rose) dengan perbandingan
maksimal 1:15.

5. Pencetakan lilin menggunakan wadah kaca kecil, diikuti dengan proses pendinginan selama
1-3 jam, lilin siap digunakan dan dipasarkan.

Setidaknya ada tiga hal yang diperoleh oleh masyarakat. Pertama, peningkatan pengetahuan dan
keterampilan. Peserta memahami cara membuat lilin aromaterapi dan mengetahui potensi nilai jualnya.
Tahapan pembuatan lilin aromaterapi telah dipahami dengan baik. Selama pelatihan praktik, setiap
kelompok (berisi 4-5 orang) berhasil menghasilkan 10 lilin aromaterapi dengan aroma berbeda seperti
lavender, sereh, dan vanila. Proses pembuatan dimulai dari penyaringan minyak jelantah, pemanasan
bahan, pencampuran dengan parafin dan esensial oil, hingga pencetakan dan pengemasan produk.
Setiap tahap dikemas dalam bentuk demonstrasi dan praktik langsung, di mana peserta bekerja sama
saling membantu. Hasil observasi menunjukkan bahwa 90% peserta mampu mengikuti seluruh tahapan
dengan benar. Produk yang dihasilkan juga memiliki kualitas estetika dan aroma yang cukup baik untuk
skala rumah tangga.

Kedua, Setelah tahap teknis, peserta diajak untuk menghitung biaya produksi, menentukan harga
jual, dan memperkirakan margin keuntungan. Simulasi ini dilakukan secara sederhana agar mudah
dipahami. Dari modal awal Rp150.000, peserta dapat menghasilkan 10 lilin aromaterapi dengan harga
jual rata-rata Rp25.000 per buah. Dengan total penjualan Rp250.000, maka diperoleh laba bersih sekitar
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Rp100.000 atau keuntungan 40% dari modal. Sebagian peserta kemudian membuat perencanaan
lanjutan untuk memproduksi secara rutin dengan sistem pengumpulan minyak jelantah dari tetangga
sekitar. Jika setiap rumah menghasilkan 2 liter minyak bekas per minggu, maka potensi bahan baku
cukup untuk produksi 3040 lilin per bulan. Selain itu, peserta juga diperkenalkan pada pembukuan
sederhana berbasis catatan kas (cash flow) yang memudahkan mereka menghitung perputaran modal
dan laba bersih setiap periode produksi.

Tabel 2. Simulasi Perhitungan Biaya Produksi dan Proyeksi Penjualan

Komponen Biaya Jumlah Estimasi Biaya (Rp)

Citric Acid & bahan tambahan 500 gram 60.000
Minyak jelantah (hasil olahan sendiri) - 0

Esensial oil & pewarna - 40.000
Sumbu, gelas, & kemasan - 50.000
Total Modal Awal 150.000
Harga Jual @25.000 10 buah 250.000
Keuntungan 100.000

Ketiga, Penerapan Branding dan Promosi Digital. Salah satu inovasi penting dalam kegiatan ini
adalah pengenalan strategi pemasaran digital melalui marketplace Shopee dan media sosial. Peserta
diberi pelatihan langsung untuk:

1. Membuat akun toko online di Shopee dengan nama merek “Lilin Lamora”.

2. Mendesain logo dan label produk menggunakan aplikasi Canva dengan konsep ramah

lingkungan.

3. Mengunggah foto produk berkualitas tinggi serta menulis deskripsi menarik yang
menonjolkan keunikan produk, misalnya “lilin aromaterapi dari minyak jelantah ramah
lingkungan dan tahan hingga 20 jam.”

4. Menerapkan fitur promosi seperti Voucher Diskon 10% dan Gratis Ongkir untuk menarik
pelanggan awal.

5. Mengintegrasikan pemasaran melalui Instagram dan WhatsApp Business, di mana pelanggan
bisa melakukan pemesanan langsung.

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa 70% peserta mampu membuat toko daring dan mengunggah

produk pertama mereka secara mandiri. Beberapa peserta bahkan mulai menerima pesanan dari
komunitas lokal setelah promosi dilakukan di grup WhatsApp warga.

LAMORA

Lilin Aromaterapi

LAMORA

LILIN AROMA TERAPI

e ‘ ;
YT
i —<>>-F
Ro. 1e.000 N\ .- g 3
(b) (©) (d)

Gambar 5. Dokumentasi (a) foto rumah produksi Lilin Lamora, (b) Logo dan Brand, (c) stiker kemasan, (d) foto produk pada
aplikasi penjualan online Shopee

Secara teoretis, kegiatan ini mencerminkan konsep pemberdayaan masyarakat menurut Freire,
yang menekankan pentingnya kesadaran kritis (critical consciousness) sebagai langkah awal menuju
kemandirian (Freire, 1970). Melalui kegiatan ini, peserta tidak hanya memperoleh keterampilan teknis,
tetapi juga pemahaman baru mengenai nilai ekonomi limbah rumah tangga. Hasil penelitian ini sejalan
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dengan temuan Kurniasih et al. yang menyatakan bahwa pelatihan pengolahan minyak jelantah dapat
meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat (Kurniasih et al., 2025). Namun, kegiatan di Desa Cirarab
memiliki nilai tambah karena dikombinasikan dengan strategi keberlanjutan berbasis komunitas.
Peserta berencana membentuk Kelompok Usaha Bersama (KUB) untuk memasarkan lilin aromaterapi
di lingkungan sekitar dan melalui media sosial. Lebih lanjut, melalui kegiatan ini telah mendukung
konsep green economy dan green skill yang relevan untuk konteks masyarakat lokal, dan sejalan dengan
prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) yang menjadi pondasi penting dalam pembangunan berkelanjutan
(Yoshida et al., 2007).

Setelah kegiatan pelatihan selesai, beberapa peserta melanjutkan produksi secara mandiri dan
mulai menjual hasil lilin aromaterapi mereka. Produk dijajakan di lingkungan sekitar, acara komunitas,
dan juga melalui media sosial seperti WhatsApp dan Instagram. Inisiatif ini menjadi bukti nyata bahwa
pelatihan tidak berhenti pada transfer keterampilan saja, tetapi juga menciptakan dampak ekonomi
berkelanjutan bagi keluarga peserta. Selain itu, kegiatan ini memperkuat peran perempuan sebagai agen
perubahan dalam rumah tangga. Sebagaimana dikemukakan Ningtyas et al, pelibatan perempuan dalam
kegiatan ekonomi berbasis lingkungan dapat memperkuat ketahanan keluarga sekaligus menumbuhkan
kesadaran ekologis (Ningtiyas et al., 2024). Dalam konteks ini, pemberdayaan ibu rumah tangga tidak
hanya meningkatkan pendapatan, tetapi juga membangun kesadaran baru terhadap pentingnya
pengelolaan limbah secara bijak. Dampak nyata dari kegiatan ini di antaranya meningkatkan kesadaran
ekologis melalui pengolahan minyak jelantah menjadi produk bernilai guna dan sekaligus
menumbuhkan sikap kepedulian lingkungan dengan tidak membiasakan membuang limbah minyak
bekas ke saluran air. Juga melalui kegiatan ini, muncul jiwa kewirausahaan dan kemandirian digital
yang dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga.

Sebelum pelaksanaan program PKM, masyarakat masih memperlakukan minyak jelantah sebagai
limbah rumah tangga yang tidak memiliki nilai tambah. Praktik pembuangan langsung ke lingkungan
tidak hanya menimbulkan pencemaran tanah dan air, tetapi juga mencerminkan rendahnya literasi
ekologis dan keterampilan pengelolaan limbah. Kondisi ini sejalan dengan temuan Mahmudah et al.
(2024) yang menegaskan bahwa minyak jelantah sering dianggap tidak bernilai dan berpotensi
menimbulkan masalah kesehatan serta lingkungan apabila tidak diolah secara tepat. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi sumber daya yang tersedia dengan kapasitas
masyarakat dalam mengoptimalkannya, sebagaimana ditegaskan oleh Chambers (1997) bahwa
keterbatasan pengetahuan lokal sering kali menjadi penghambat utama dalam proses pemberdayaan
masyarakat.

Setelah program PKM dilaksanakan melalui sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan, terjadi
transformasi signifikan yang dapat diamati secara konkret. Masyarakat tidak hanya memperoleh
pengetahuan baru mengenai bahaya minyak jelantah, tetapi juga menginternalisasi keterampilan teknis
dalam mengolahnya menjadi lilin aromaterapi dengan kualitas estetika dan aroma yang layak jual.
Analisis ekonomi sederhana menunjukkan adanya peningkatan kapasitas finansial: dari modal
Rp150.000, peserta mampu menghasilkan 10 lilin dengan keuntungan bersih sekitar 40%. Perubahan
perilaku juga tampak dari inisiatif warga untuk mengumpulkan minyak jelantah dari tetangga sebagai
bahan baku produksi rutin. Hal ini sejalan dengan penelitian Novida et al. (2024) yang menekankan
bahwa pengolahan minyak jelantah menjadi produk ekonomis mampu memperkuat ekonomi
masyarakat sekaligus meningkatkan kesadaran lingkungan. Lebih jauh, konsep pemberdayaan yang
menekankan partisipasi aktif masyarakat sebagaimana dikemukakan oleh Ife (2013) dalam
memperlihatkan bahwa keberhasilan PKM tidak hanya terletak pada transfer pengetahuan, tetapi juga
pada terciptanya kemandirian dan keberlanjutan usaha berbasis komunitas. Dengan demikian, kegiatan
ini dapat dikategorikan sebagai praktik pemberdayaan yang integratif, mencakup dimensi sosial,
ekonomi, dan lingkungan. Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan lilin aromaterapi tidak hanya
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menumbuhkan kemampuan teknis, tetapi juga menanamkan nilai-nilai keberlanjutan, kemandirian, dan
kreativitas sosial di tingkat komunitas.

(a) (b) ()
Gambar 6. Dokumentasi (a) hasil produksi (b) penjualan produk (c) peresmian rumah
produksi bersama pemerintah setempat

Tantangan dan Kendala Pelaksanaan Kegiatan

Selama pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat di Desa Cirarab, sejumlah tantangan
muncul yang mencerminkan kompleksitas proses transformasi sosial-ekonomi berbasis daur ulang.
Keterbatasan waktu pelatihan menjadi kendala utama, karena durasi yang singkat membuat
pendampingan lanjutan belum dapat dilakukan secara optimal. Hal ini berimplikasi pada terbatasnya
kesempatan peserta untuk mengulang praktik, memperdalam keterampilan, dan membangun rasa
percaya diri dalam produksi lilin aromaterapi. Selain itu, ketersediaan bahan baku berupa minyak
jelantah dalam jumlah besar juga menjadi hambatan, mengingat sebagian warga belum terbiasa
mengumpulkan limbah rumah tangga secara rutin. Tantangan ini menunjukkan bahwa perubahan
perilaku ekologis membutuhkan proses panjang, konsistensi, dan dukungan kolektif.

Variasi kemampuan peserta juga menjadi faktor penting yang memengaruhi efektivitas kegiatan.
Sebagian ibu rumah tangga yang belum terbiasa dengan aktivitas produksi kreatif memerlukan
pendampingan lebih intensif dibandingkan peserta lain yang lebih cepat memahami proses. Kondisi ini
menuntut pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif, misalnya melalui mentoring, kerja kelompok,
atau peer learning, sehingga peserta dengan kemampuan lebih tinggi dapat membantu rekannya.
Kendala teknis seperti keterbatasan peralatan pemanas dan wadah cetak juga sempat menghambat
jalannya praktik, meskipun dapat diatasi dengan penggunaan alat secara bergantian. Namun,
keterbatasan sarana tetap menjadi catatan penting bagi keberlanjutan program, karena kualitas produksi
sangat bergantung pada dukungan fasilitas yang memadai.

Dari sisi pemasaran, keterbatasan keterampilan digital sebagian peserta menjadi tantangan
tersendiri. Banyak di antara mereka belum terbiasa menggunakan media sosial atau platform e-
commerce untuk memasarkan produk, sehingga proses promosi belum optimal. Tim pelaksana
kemudian memberikan pelatihan tambahan mengenai strategi promosi sederhana melalui WhatsApp
dan Instagram, namun keterampilan digital tetap memerlukan pendampingan berkelanjutan agar peserta
mampu mengelola toko online secara konsisten. Selain itu, faktor eksternal seperti keterbatasan jaringan
internet di beberapa wilayah juga memengaruhi efektivitas pemasaran digital. Sejalan dengan Bakhri et
al. (2024) yang mengatakan bahwa jaringan pemasaran yang terbatas sering dijadikan kendala dalam
pengembangan produk.

Meskipun menghadapi berbagai kendala tersebut, semangat dan antusiasme peserta tetap tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pemberdayaan semacam ini memiliki potensi besar untuk
dikembangkan lebih lanjut. Tantangan yang muncul bukanlah penghalang, melainkan peluang untuk
memperbaiki desain program agar lebih responsif terhadap kebutuhan lokal, lebih inklusif terhadap
variasi kemampuan peserta, dan lebih berkelanjutan dalam jangka panjang. Dengan demikian, kegiatan
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ini tidak hanya melatih keterampilan teknis, tetapi juga membangun kesadaran kritis dan solidaritas
sosial yang menjadi fondasi penting bagi transformasi masyarakat berbasis potensi lokal.

PENUTUP

Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan minyak jelantah menjadi lilin
aromaterapi di Desa Cirarab, Kecamatan Legok, Kabupaten Tangerang, terbukti memberikan dampak
signifikan dalam peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta kesejahteraan ekonomi dan sosial
warga. Kegiatan ini mendorong masyarakat khususnya ibu rumah tangga untuk mengolah limbah rumah
tangga menjadi produk ramah lingkungan yang memiliki nilai jual, sekaligus memperkuat kapasitas
komunitas dalam aspek manajemen usaha, pemasaran digital, dan kesadaran ekologis. Selain itu,
program ini menumbuhkan solidaritas sosial melalui kerja sama antarwarga dalam pengumpulan bahan
baku dan proses produksi, sehingga tercipta ekosistem pemberdayaan yang berorientasi pada
keberlanjutan. Pendekatan yang diterapkan menunjukkan kebaruan melalui integrasi kegiatan daur
ulang dengan pengembangan ekonomi kreatif berbasis komunitas, menjadikannya model yang potensial
untuk direplikasi di wilayah lain. Untuk memperkuat keberlanjutan, diperlukan pendampingan inovasi
produk, peningkatan keterampilan digital, serta dukungan kebijakan pemerintah agar usaha masyarakat
berkembang secara profesional dan berkesinambungan. Namun, keterbatasan lingkup pelaksanaan yang
hanya mencakup satu desa menuntut penelitian lanjutan dengan cakupan lebih luas, analisis ekonomi
yang lebih komprehensif, serta evaluasi sistematis guna memperkuat validitas model pemberdayaan ini
sebagai kontribusi nyata bagi pengembangan masyarakat dan pengelolaan lingkungan.
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